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ABSTRAK 

 

Nama : Fitriyana 

NIM : 18.3.15.0103 

Judul Skripsi     : Efektivitas Pinjaman Online Atau Pinjol Sebagai Dana Darurat 

      Bagi Karyawan Swasta (Studi Pada PT. Ciriajasa CM) 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui system yang digunakan karyawan 

PT. Ciriajasa CM dalam pinjaman online. Pinjaman online dapat dijadikan dana 

darurat bagi karyawan PT. Ciriajasa CM dan efektifitas pinjaman online sebagai 

dana darurat bagi karyawan PT. Ciriajasa CM. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Informan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Ciriajasa CM. Teknik pengumpulan 

data melalui wawancara dengan informan penelitian. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode dekriptif, yaitu metode yang 

menguraikan sifat atau karakteristik suatu fenomena tertentu dan metode ini 

membutuhkan perencanaan agar uraiannya mencakup seluruh informasi yang 

dibutuhkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pinjaman berbasis online bagi 

karyawan PT. Ciriajasa CM sangat efektif karena prosedur meminjam uang di 

aplikasi berbasis online lebih mudah prosesnya dan cepat pencairan uangnya, 

serta kebutuhan atau keperluan dana darurat mereka dapat terpenuhi dengan cepat. 

Namun pinjaman online memiliki dampak negatif yaitu potongan uang 

administrasi yang mencapai 30% dari uang pokok pinjaman, besarnya bunga yang 

dibebankan kepada konsumen, ditambah dengan denda perhari yang nilainya 

besar apabila konsumen telat membayar, penyalahgunaan data pribadi dan 

informasi pribadi pengguna layanan aplikasi pinjaman online (konsumen), dan 

cara penagihan hutang yang tidak manusiawi kepada konsumen yang nunggak 

pembayaran angsuran pinjaman seperti mengancam/intimidasi atau caci maki, 

menyebarkan data-data pribadi konsumen. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Kegiatan pinjam-meminjam uang secara langsung berdasarkan perjanjian baik 

tertulis maupun tidak tertulis merupakan praktik yang telah berlangsung di tengah 

kehidupan masyarakat. Pinjam-meminjam secara langsung banyak di minati oleh 

pihak yang membutuhkan dana cepat atau pihak yang karena sesuatu hal tidak dapat 

di berikan pendanaan oleh industri jasa keuangan konvensional seperti Perbankan, 

Pasar Modal, atau Perusahaan Pembiayaan.
1
 

 Hal ini di tandai dengan di gunakannya media internet sebagai media 

bertransaksi ketika melakukan aktivitas perbankan. Internet membawa perekonomian 

dunia memasuki babak baru yang lebih populer dengan istilah digital economic atau 

ekonomi digital. Dalam era perkembangan ekonomi digital, masyarakat terus 

mengembangkan inovasi penyediaan layanan dalam kegiatan pinjam-meminjam yang 

salah satunya di tandai dengan adanya layanan jasa pinjam-meminjam uang berbasis 

teknologi informasi yang di nilai turut berkontribusi terhadap pembangunan dan 

perekonomian nasional. Teknologi informasi atau information technology (IT) telah 

mengubah masyarakat, telah menciptakan jenis-jenis dan peluang-peluang bisnis 

yang baru, serta menciptakan jenis pekerjaan dan karier baru dalam pekerjaan

                                                           
1
 Ahmad Azhar Basyr, Asas-asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta : Perpustakaan Fakultas 

Hukum UII, 2009),  7. 
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manusia. Dari hal inilah muncul istilah kontrak elektronik atau biasa dikenal 

dengan e-contract. 

 Salah satu transaksi elektronik yang berkaitan dengan e-contract yang 

sedang berkembang saat ini adalah layanan pinjam-meminjam uang berbasis 

teknologi informasi atau yang lebih di kenal dengan FinTech Lending, di mana 

menawarkan beragam kemudahan dalam meminjam uang/kredit. FinTech 

bergerak di bidang layanan pinjam-meminjam uang berbasis teknologi informasi. 

Layanan pinjam-meminjam uang berbasis teknologi informasi diatur dalam 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 77/POJK.1/2016 tentang layanan pinjam-

meminjam uang berbasis teknologi informasi. Menurut National Digital Research 

Center (NRDC), teknologi finansial adalah istilah yang digunakan untuk 

menyebut suatu inovasi di bidang jasa finansial, dimana istilah tersebut berasal 

dari kata “financial” dan “technology” yang mengacu pada inovasi finansial 

dengan sentuhan teknologi modern. 

 Layanan pinjam-meminjam uang berbasis teknologi informasi adalah 

penyelenggaraan layanan jasa keuangan untuk mempertemukan pemberi pinjaman 

dengan penerima pinjaman dalam rangka melakukan perjanjian pinjam-meminjam 

dalam mata uang rupiah secara langsung melalui sistem elektronik dengan 

menggunakan jaringan internet.
2
 Konsep dari fintech tersebut mengadaptasi 

perkembangan teknologi yang dipadukan dengan bidang finansial pada lembaga 

perbankan, sehingga diharapkan dapat memfasilitasi proses transaksi keuangan 

yang lebih praktis, aman serta modern, meliputi layanan keuangan berbasis digital 

                                                           
2
 asal 1 angka 3 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 77/POJK.1/2016 tentang 

Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi. Tambahan Lembarang Negara 

Republik Indonesia Nomor 6005 
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yang saat ini telah berkembang di Indonesia, yaitu payment channel system, 

digital banking, online digital insurance, peer to peer (P2P) lending, serta crowd 

funding.  

 Fintech Lending/Peer-to-Peer Lending/Pinjaman Online adalah layanan 

pinjam meminjam uang dalam mata uang rupiah secara langsung antara 

kreditur/lender (pemberi pinjaman) dan debitur/borrower (penerima pinjaman) 

berbasis teknologi informasi. Fintech lending juga di sebut sebagai Layanan 

Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi (LPMUBTI). Sampai dengan 11 Juni 

2020, total jumlah penyelenggara fintech terdaftar dan berizin adalah sebanyak 

160 perusahaan. OJK mengimbau masyarakat untuk menggunakan jasa 

penyelenggara fintech lending yang sudah terdaftar/berizin dari OJK. Terdapat 1 

penyelenggara fintech peer to peer lending yang di batalkan Surat Tanda Bukti 

Terdaftarnya, yaitu PT. Syarfi Teknologi Finansial.  

 Revolusi industri pada tahap keempat (era 4.0) ini adalah sebuah kondisi 

pada abad ke-21, ketika terjadi perubahan besar-bersaran di berbagai bidang lewat 

perpaduan teknologi yang mengurangi sekat-sekat antar dunia fisik, digital, dan 

biologi. Revolusi Industri ini di tandai dengan kemajuan teknologi kecerdasan 

buatan, robot, teknologi nano, computer kuantum, bioteknologi, internet of things, 

percetakan 3D, dan kendaraan tanpa awak seperti drone. Dasar perubahan ini 

sebenarnya adalah pemenuhan hasrat keinginan terhadap pemenuhan kebutuhan 
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manusia secara cepat dan berkualitas. Revolusi indutri ini telah merubah cara 

kerja manusia dari penggunaan manual menjadi otomatisasi dan digitalisasi.
3
 

 Bank Indonesia mendefiniskan fintech sebagai sistem keuangan berbasis 

teknologi yang berupa produk, teknologi, layanan dan/atau model bisnis baru serta 

dapat berpengaruh terhadap stabilitas sistem keuangan, stabilitas moneter, 

dan/atau efisiensi dalam sistem pembayaran. Dalam situs Pajak Online, 

menjelaskan bahwa fintech sebagai suatu perusahaan yang menggabungkan 

keuangan dengan teknologi. Dapat juga diartikan sebagai start up yang membantu 

efisiensi pelayanan keuangan dengan teknologi.
4
 

 Fintech merupakan salah satu langkah penerapan inklusi keuangan 

(financial inclusion), yang dari berbagai definisinya memberikan pokok 

keterangan bahwa inklusi keuangan menawarkan berbagai layanan keuangan 

dengan tujuan menjangkau semua segmen masyarakat, dengan biaya yang 

terjangkau serta waktu pengembalian kredit yang masuk akal, dengan cara 

memberikan kesempatan yang sama untuk mengatasi ketidakadilan ekonomi. 

Sehingga diharapkan dengan inklusi keuangan yang baik maka tidak lagi hanya 

orang kaya atau pengusaha yang memiliki akses keuangan yang mudah, tetapi 

masyarakat awam juga mulai di perkenalkan dengan berbagai produk keuangan 

dan perbankan.
5
 

                                                           
3
 Rifaldi, “Pengaruh Pelayanan Dan Media Promosi Terhadap Minat Pedagang Pasar 

Mnonda Menggunakan Produk Bank Syariah”, Skripsi tidak diterbitkan, Palu : Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Palu, 2021. 
4
 Bank Indonesia, “Teknologi Finansial”, dalam https://www.bi.go.id/id/sistem 

pembayaran/fintech, diakses pada 28 Oktober 2023 . 
5
 Rani Maulida, “Fintech: Pengertian, Jenis, Hingga Regulasinya di Indonesia”, dalam 

https://www.online-pajak.com/fintech, diakses pada 28 Oktober 2023.  

https://www.bi.go.id/id/sistem
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 Salah satu indikator mengenai kesehatan keuangan individu dapat dilihat 

dari ketersediaan dana darurat. Dana darurat merupakan dana yang sengaja 

dipersiapkan untuk disimpan sebagai bentuk keadaan darurat yang tidak 

diantisipasi atau tidak diharapkan terjadi. Tujuan dari dana darurat adalah untuk 

membiayai kebutuhan yang tidak terprediksi atau ketika keadaan mendesak terjadi 

Dana darurat juga menciptakan rasa aman kepada pemiliknya apabila dihadapkan 

dengan keadaan terburuk.
6
 

 Aplikasi atau website pinjaman online sudah kian tersebar di kalangan 

masyarakat luas khususnya di kalangan karyawan swasta yang kebanyakan dari 

mereka di pertengahan dan akhir bulan terdapat krisis keuangan kini dapat 

melakukan pinjaman online. Pinjaman online memberikan kemudahan bagi 

karyawan swasta untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan dari mereka. 

Kebutuhan tersebut seperti untuk modal usaha, bayar kos-kosan, barang 

elektronik dan yang lainnya. Dengan persyaratan yang mudah dan cepat sehingga 

inilah yang menjadi salah satu pilihan karyawan swasta untuk memilih pinjaman 

online sebagai dana darurat.  Dalam observasi awal, saya menemukan bahwa tidak 

sedikit dari karyawan PT. Ciriajasa CM Cab. Palu yang menggunakan aplikasi 

pinjaman online. Karena pada saat ini karyawan tidak ingin di persulit dengan 

keadaan keuangan yang tidak stabil mengharuskan kebutuhan dan keinginan harus 

terpenuhi. Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis ingin meneliti tentang 

                                                           
6
 Vidya Amalia Rismanty, dkk, “Pengenalan Dana Darurat Untuk Generasi Muda Di 

Lingkungan Pondok Pesantren Salafi Riyadul Ihsan”, Jurnal Pengabdian Masyarakat: 

Pemberdayaan, Inovasi dan Perubahan,  Vol. 2, No. 3 Mei 2022. 
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“ Efektivitas Pinjaman Online Atau Pinjol Sebagai Dana Darurat Bagi 

Karyawan Swasta (Studi Pada Karwayan PT. Ciriajasa CM Cab. Palu) ”. 

B. Rumusan Masalah  

Adapun yang menjadi rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah sistem pinjaman online yang digunakan karyawan PT. Ciriajasa 

CM? 

2. Bagaimana pinjaman online dapat dijadikan dana darurat bagi karyawan 

PT. Ciriajasa CM? 

3. Bagaimana efektifitas pinjaman online sebagai dana darurat bagi 

karyawan PT. Ciriajasa CM? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetaui : 

a. System yang digunakan karyawan PT. Ciriajasa CM dalam pinjaman 

online 

b. Pinjaman online dapat dijadikan dana darurat bagi karyawan PT. 

Ciriajasa CM 

c. Efektifitas pinjaman online sebagai dana darurat bagi karyawan PT. 

Ciriajasa CM 

2. Kegunaan  

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagi Penulis 
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Untuk Memenuhi tugas proposal serta memperdalam pengetahuan 

Efektivitas Pinjaman Online Atau Pinjol Sebagai Dana Darurat Bagi 

Karyawan PT. Ciriajasa CM. 

b. Bagi Praktisi 

Dengan adanya penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan 

referensi dan evaluasi dalam Efektivitas Pinjaman Online Atau 

Pinjol Sebagai Dana Darurat Bagi Karyawan Swasta  

c. Bagi Pihak Lain  

Diharapkan hasil penelitian ini nantinya dapat berguna sebagai 

tambahan informasi maupun pengetahuan untuk mengembangkan 

dan mengkaji ilmu Perbankan Syariah. 

D. Penegasan Istilah 

 Adapun istilah yang memerlukan penegasan berdasarkan judul penelitian 

“Efektivitas Pinjaman Online Atau Pinjol Sebagai Dana Darurat Bagi Karyawan 

Swasta Pada Karyawan PT. Ciriajasa CM Cab. Kota Palu”, agar lebih mendekati 

makna yang terkandung dalam judul tersebut, berikut ini penulis akan 

memaparkan beberapa istilah yang dianggap memerlukan penegasan, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Efektivitas  

Efektivitas merupakan hubungan antara output dan tujuan atau dikatakan 

ukuran seberapa jauh tingkat output, kebijakan dan prosedur dari organisasi. 

Efektivitas berhubungan dengan derajat keberhasilan suatu organisasi pada 

sektor publik sehingga kegiatan dikatakan efektif jika kegiatan tersebut 
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memiliki pengaruh besar terhadap kemampuan menyediakan layanan 

masyarakat yang merupakan sasaran yang sudah ditentukan. 

2. Pinjaman Online 

Pinjaman Online adalah layanan pinjam meminjam uang dalam mata uang 

rupiah secara langsung antara kreditur/lender (pemberi pinjaman) dan 

debitur/borrower (penerima pinjaman) berbasis teknologi informasi. 

3. Dana Darurat 

Dana darurat merupakan dana yang sengaja di persiapkan untuk disimpan 

sebagai bentuk keadaan darurat yang tidak diantisipasi atau tidak diharapkan 

terjadi. 

4. Karyawan Swasta 

Karyawan Swasta adalah seseorang yang bekerja untuk perusahaan atau 

organisasi yang dijalankan oleh individu atau kelompok yang bukan bagian 

dari pemerintah. Dalam kata lain, mereka adala pekerja yang bekerja dalam 

sektor yang tidak dijalankan oleh pemerintah. 

E. Garis-Garis Besar Isi 

Rangkaian penulisan penelitian ini, garis besar isinya penulis paparkan 

secara sistematis kedalam tiga bab secara berturut-turut sebagai berikut : 

1. Bab pertama sebagai bab pendahuluan yang membahas mengenai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan peneletian, 

penegasan istilah, kerangka pemikiran, dan yang terakhir adalah garis-garis 

besar isi proposal penelitian. 
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2. Bab kedua yaitu berupa kajian pustaka yang membahas mengenai penelitian 

terdahulu, kajian teori, dan kerangka pemikiran. 

3. Bab ketiga yaitu mengenai metode penelitian yang membahas tentang 

pendekatan penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber 

data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan pengecekan 

keabsahan data. 

4. Bab keempat yaitu hasil dan pembahasan yang membahas tentang gambaran 

umum lokasi penelitian, hasil penelitian dan pembahasan. 

5. Bab kelima yaitu penutup yang membahas mengenai kesimpulan dan saran 

penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan beberapa hasil penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang hendak dilakukan oleh 

peneliti. Penelitian tersebut dapat dijadikan referensi sebagai perbandingan antara 

penelitian sekarang dan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan judul 

peneliti saat ini. Penelitian terdahulu diantaranya : 

Penelitian yang dilakukan peneliti sekarang adalah “ Efektivitas Pinjaman 

Online atau Pinjol sebagai Dana Darurat Bagi Karyawan Swasta (Studi Pada 

Karyawan Pt. Bintang internasional Cab. Palu). Penelitian terdahulu yang peneliti 

ambil adalah penelitian yang dilakukan oleh Nurdin, Winda Nur Azizah dan Rusli 

dengan judul penelitian “Pengaruh Pengetahuan, Kemudahan dan Resiko 

Terhadap Minat Bertransaksi Menggunakan Finansial Technology (Fintech) Pada 

Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu”. Penelitian yang dilakukan 

Nurdin, Winda Nur Azizah dan Rusli ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sama-

sama membahas mengenai permasalahan pinjaman online (fintec), adapun 

perbedaannya adalah lokasi penelitian dan minat transaksi. 

Penelitian yang dilakukan peneliti sekarang adalah “ Efektivitas Pinjaman 

Online atau Pinjol sebagai Dana Darurat Bagi Karyawan Swasta (Studi Pada 

Karyawan Pt. Bintang internasional Cab. Palu). Penelitian terdahulu yang peneliti 
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ambil adalah penelitian yang dilakukan oleh Standy Wico, Fransiska Natalia dan 

Steven Nigel Bunalven dengan judul penelitian “Efektivitas Otoritas Jasa 

Keuangan (Ojk) Dalam Mengawasi Permasalahan Praktik Pinjaman Online Ilegal 

di Indonesia”. Penelitian yang dilakukan oleh Standy Wico, Fransiska Natalia dan 

Steven Nigel Bunalven menggunakan metode penelitian kualitatif. Persamaan 

penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 

metode penelitian kualitatif, adapun perbedaannya adalah masalah yang dibahas 

oleh penelitian sebelumnya yaitu mengawasi permasalahan praktik pinjaman 

online. 

Penelitian yang dilakukan peneliti sekarang adalah “ Efektivitas Pinjaman 

Online atau Pinjol sebagai Dana Darurat Bagi Karyawan Swasta (Studi Pada 

Karyawan Pt. Bintang internasional Cab. Palu). Penelitian terdahulu yang peneliti 

ambil adalah penelitian yang dilakukan oleh Vidya Amalia Rismanty, Jeni 

Irnawati, Vega Anismadiyah, Hadijah Febriana, dan  Wirawan Suryanto dengan 

judul penelitian “Pengenalan Dana Darurat  Untuk Generasi Mudah Di 

Lingkungan  Pondok Pesantren Salafi Riyadul Ihsan”. Penelitian yang dilakukan 

oleh Vidya Amalia Rismanty, Jeni Irnawati, Vega Anismadiyah, Hadijah 

Febriana, dan  Wirawan Suryanto Menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah metode 

penelitiannya, adapun perbedaannya adalah penelitian sebelumnya membahas 

tentang pengenalan dana darurat pada generasi melenial, sedangkan penelitian ini 

membahas dana darurat sebagai alasan untuk pinjaman online. 
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Penelitian yang dilakukan peneliti sekarang adalah “ Efektivitas Pinjaman 

Online atau Pinjol sebagai Dana Darurat Bagi Karyawan Swasta (Studi Pada 

Karyawan Pt. Bintang internasional Cab. Palu). Penelitian terdahulu yang peneliti 

ambil adalah penelitian yang dilakukan oleh Hadi Ismanto dan Tohir Diman 

dengan judul penelitian “Analisis Efektivitas Pemberian Pinjaman Program 

Pembiayaan Umkm Oleh Koperasi”. Penelitian yang dilakukan oleh Hadi Ismanto 

dan Tohir Diman menggunakan metode penelitian kualitatif. Persamaan penelitian 

sebelumnya dengan penelitian ini adalah metode penelitiannya dan efektivitas 

pemberian pinjaman, adapun perbedaannya adalah penelitian sebelumnya 

membahas tentang pembiayaan umkm oleh koperasi sedangkan penelitian ini 

membahas tentang efektivitas pinjol terhadap dana darurat. 

Tabel 2.1 

Ringkasan Penelitian Terdaulu 

No  Peneliti Judul Penelitian Perbedaan Persamaan 

1. Nurdin, Winda 

Nur Azizah dan 

Rusli
7
 

Pengaruh Pengetahuan, 

Kemudahan dan Risiko 

Terhadap Minat 

Bertransaksi Mengguna

kan 

Finansial Technology 

(Fintech) Pada 

Mahasiswa Institut 

Agama Islam Negeri 

Perbedaan 

penelitian dan 

peneliti adalah 

lokasi 

penelitian dan 

minat transaksi  

Persamaan 

penelitian 

dan peneliti 

adala sama-

sama 

membahas 

mengenai 

permasalaha

n pinjaman 

                                                           
7
 Nurdin, Winda Nur Azizah dan Rusli, “Pengaruh Pengetahuan, Kemudahan dan Risiko 

Terhadap Minat Bertransaksi Menggunakan Finansial Technology (Fintech) Pada Mahasiswa 

Institut Agama Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu”, Institut Agama Islam Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Palu, 2019. 



13 
 

 
 

(IAIN) Palu online 

(fintec). 

2. Standy Wico, 

Fransiska 

Natalia dan 

Steven Nigel 

Bunalven.
8
 

Efektivitas Otoritas Jasa 

Keuangan (Ojk) Dalam 

Mengawasi 

Permasalahan Praktik 

Pinjaman Online Ilegal 

Di Indonesia 

Perbedaan 

penelitian dan 

peneliti adalah 

masalah yang 

dibahas oleh 

penelitian yaitu 

mengawasi 

permasalahan 

praktik 

pinjaman 

online 

Persamaan 

dari 

penelitian ini 

adalah 

metode 

penelitian 

kualitatif 

3. Vidya Amalia 

Rismanty, Jeni 

Irnawati, Vega 

Anismadiyah,  

Hadijah 

Febriana,Wiraw

an Suryanto.
9
 

Pengenalan Dana 

Darurat Untuk Generasi 

Muda  

Di Lingkungan Pondok 

Pesantren Salafi Riyadul 

Ihsan 

Perbedaan 

penelitian dan 

peneliti adalah 

penelitian ini 

membahas 

tentang 

pengenalan 

dana darurat 

pada generasi 

milenial, 

sedangkan 

peneliti adalah 

dana darurat 

Persamaan 

penelitian 

dan peneliti 

adalah 

metode 

peneitiannya 

                                                           
8
 Standy Wico, “Fransiska Natalia dan Steven Nigel Bunalven, Efektivitas Otoritas Jasa 

Keuangan (Ojk) Dalam Mengawasi Permasalahan Praktik Pinjaman Online Ilegal Di Indonesia”, 

Fakultas Hukum, Universitas Tarumanagara, 2022. 
9 Vidya Amalia Rismanty, Jeni Irnawati, Vega Anismadiyah, Hadijah Febriana,Wirawan 

Suryanto, “Pengenalan Dana Darurat Untuk Generasi Muda  Di Lingkungan Pondok Pesantren 

Salafi Riyadul Ihsan”, Jurusan Manajemen, Universitas Pamulang, 2022. 
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sebagai alasan 

untuk 

meminjam 

uang di pinjol. 

4.  Hadi Ismanto & 

Tohir Diman
10

 

Analisis Efektivitas 

Pemberian Pinjaman 

Program Pembiayaan 

Umkm Oleh Koperasi 

Perbedaan 

penelitian dan 

peneliti adalah 

penelitian 

membahas 

tentang 

pembiayaan 

UMKM oleh 

koperasi, 

sedangkan 

peneliti 

membahas 

tentang 

efektivitas 

pinjol terhadap 

dana darurat 

Persamanya 

adalah 

efektivitas 

pemberian 

pinjaman 

Hasil dari penelitian di atas di jadikan penulis sebagai landasan dan 

rujukan untuk melakukan penelitian ini.  

B. Kajian Teori 

1. Efektivitas 

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris effective artinya berhasil. Sesuatu 

yang dilakukan berhasil dengan baik. Efektivitas berasal dari bahasa Inggris, yaitu 

                                                           
10

 Hadi Ismanto & Tohir Diman, “Analisis Efektivitas Pemberian Pinjaman Program 

Pembiayaan Umkm Oleh Koperasi”, Jurnal Economia, Volume 10, Nomor 2, Oktober 2014 
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effectiveness yang berarti efektivitas, keefektifan, kemujaraban, kemanjuran, dan 

keampuhan. Efektivitas berasal dari kata dasar efektif.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata efektif mempunyai arti 

efek, pengaruh, akibat atau dapat membawa hasil. Jadi efektivitas adalah 

keaktifan, daya guna, adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan orang yang 

melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. Efektivitas pada dasarnya 

menunjukkan pada taraf tercapainya hasil, sering atau senantiasa dikaitkan 

pengertian efisien, meskipun sebenarnya ada perbedaan diantara keduanya. 

Efektivitas menekankan pada hasil yang dicapai, sedangkan efisien lebih melihat 

pada bagaimana cara mencapai hasil yang di capai itu dengan membandingkan 

antara input dan output-nya.
11

 

Dari sini dapat di simpulkan bahwa efektivitas adalah suatu keadaan yang 

menunjukkan sejauh mana rencana dapat tercapai. Semakin banyak rencana yang 

dapat di capai, semakin efektif pula kegiatan tersebut, sehingga kata efektivitas 

dapat juga diartikan sebagai tingkat keberhasilan yang dapat di capai dari suatu 

cara atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak di capai. Suatu proses 

produksi bisa dikatakan efektif ketika memenuhi kriteria, diantaranya mampu 

memberikan pengaruh, perubahan atau dapat membawa hasil. Ketika kita 

merumuskan tujuan instruksional, maka efektivitas dapat di lihat dari seberapa 

jauh tujuan itu tercapai. Semakin banyak tujuan tercapai, maka semakin efektif 

pula proses produksi tersebut. Efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya , 

sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar di tetapkan 

                                                           
11

 Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Balai 

Pustaka, Jakarta, 2000,  352. Diakses pada tanggal 28 Oktober 2023. 
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sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah pekerjaan tepat pada waktunya. Dapat 

di simpulkan bahwa efektifitas berkaitan dengan terlaksananya semua tugas 

pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu, dan partisipasi aktif dari anggota 

serta merupakan keterkaitan antara tujuan dan hasil yang dinyatakan dengan hasil 

yang di capai.  

Efektivitas merujuk pada kemampuan untuk memiliki tujuan yang tepat 

atau mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas juga berhubungan dengan 

masalah cara pencapaian tujuan atau hasil yang diperoleh, kegunaan atau manfaat 

dari hasil yang diperoleh, tingkat daya fungsi unsur atau komponen, serta masalah 

tingkat kepuasan pengguna Dari pengertian tersebut, efektivitas organisasi dapat 

di katakan sebagai keberhasilan pencapaian tujuan organisasi dari dua sudut 

pandang. Pertama, dari segi “hasil”, yaitu tujuan atau akibat yang di kehendaki 

telah tercapai. Kedua, dari segi “usaha” yang telah di tempuh atau di laksanakan 

telah tercapai, sesuai dengan tujuan yang ditentukan.
12

 

 Efektivitas merupakan suatu ukuran antara hasil akhir dengan tujuan 

penggunaan suatu layanan teknologi yang sesuai dengan hasil yang diharapkan. 

Apabila individu tersebut mampu mencapai tujuan sesuai dengan target waktu 

yang sudah ditentukan maka akan mencerminkan efektivitas operasional di 

perusahaan tersebut. Ada 4 indikator yang dapat mempengaruhi efektivitas yaitu : 

Penggunaan sistem dapat meningkatkan kinerja individu (improves jon 

performance), Penggunaan sistem dapat meningkatkan produktivitas individu 

(increases productivity), Penggunaan sistem dapat meningkatkan efektivitas 

                                                           
12

 Mia Lasmi Wardiah, “Teori Perilaku dan Budaya Organisasi, Pusaka Setia”,( Bandung, 

2016), 244. 
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kinerja individu (enhances effectiveness), Penggunaan sistem bermanfaat bagi 

individu (the system is useful).
13

 

Menurut Sri Haryani dalam Muchtar, pada dasarnya pengertian efektivitas 

yang umum menunjukkan pada taraf tercapainya hasil. Dengan kata lain 

efektivitas menekankan pada hasil yang dicapai. Sedangkan menurut Supardi, 

efektivitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana sasaran/tujuan (kuantitas, 

kualitas, dan waktu) telah dicapai.
14

 

Sementara itu menurut Hidayat dalam Irwan yang menjelaskan bahwa 

efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, 

kualitas, dan waktu) telah tercapai. Adapun menurut Humaiedi dalam bukunya 

efektivitas adalah taraf tercapainya suatu tujuan tertentu, baik ditinjau dari segi 

hasil maupun segi usaha yang diukur dengan mutu, jumlah, serta ketepatan waktu 

sesuai dengan prosedur dan ukuran-ukuran tertentu.
15

 

a. Aspek-aspek Efektivitas 

Berdasarkan pendapat Muasaroh, ada beberapa aspek-aspek efektivitas 

diantara lain : 

1) Aspek tugas atau fungsi 

Yaitu lembaga dikatakan efektivitas jika melaksanakan tugas atau 

fungsinya. 

2) Aspek rencana atau program 

                                                           
13

 Jihan Indah Pramelladan Erin Soleha, “Pengaruh Efektivitas, Kepercayaan Dan Resiko 

Terhadap Minat Bertransaksi Menggunakan Fintech (Studi Kasus Pada Mahasiswa Universitas 

Pelita Bangsa Pengguna M-Banking)”, Seiko : Journal Of Management & Business, Vol. 06, No. 

01, 2023. 
14

 Ibnu Hasan Muchtar, “Efektivitas FKUB dalam Pemeliharaan Kerukunan Umat 

Beragama”, (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2015).  
15

 Alie, Humaedi dkk, “Etnografi Bencana”, (Yogyakarta : LKiS Yogyakarta, 2015), 41-42 
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Jika seluruh rencana dapat dilaksanakan maka rencana atau program 

dikatakan efektif. 

3) Aspek ketentuan dan peraturan 

Efektivitas suatu program juga dapat dilihat dari berfungsi atau tidaknya 

aturan yang telah dibuat dalam rangka menjaga berlangsungnya proses 

kegiatan. 

4) Aspek tujuan atau kondisi ideal 

Suatu program kegiatan dikatakan efektif dari sudut hasil jika tujuan atau 

kondisi ideal program tersebut dapat dicapai. Penilaian aspek ini dapat 

dilihat dari prestasi yang dicapai. 

b. Indikator Efektivitas 

Adapun Indikator Efektivitas menurut Sutrisno bahwa indikator efektivitas 

terdiri dari :
16

 

1) Pemahaman program: realisasi program sehingga program dapat berjalan 

dengan lancar, pemahaman program sangat diperlukan oleh para sasaran 

program agar program berjalan dengan baik. 

2) Ketepatan sasaran: sasaran yang dituju harus berkesesuaian dengan aturan 

yang telah ditentukan sebelumnya agar program dapat dilaksanakan 

dengan efektif. 

3) Ketepatan waktu: suatu program dikatakan efektif apabila sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan sebelumnya dan semakin tepat waktu suatu 

program maka semakin efektif pula program tersebut Tercapaianya tujuan: 

                                                           
16

 Wiwit Rizqi Fauziah, Cucu Sugiarti Dan Rachmat Ramdani, “Efektivitas Program 

Wirausaha Pemuda Dalam Upaya Penurunan Angka Pengangguran Terbuka Di Kabupaten Tegal 

Pada Masa Pandemi Covid-19”, JURNAL MANAJEMEN, Vol. 14 (2) 2022.370. 



19 
 

 
 

apabila semakin memberikan manfaat suatu program maka semakin efektif 

pula program tersebut 

4) Perubahan nyata: suatu program dikatakan efektif apabila program 

memiliki perubahan nyata yang diperoleh secara langsung oleh sasaran 

program.
17

 

2. Pinjaman online 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kredit di artikan sebagai cara 

menjual barang dengan pembayaran tidak tunai, pinjaman uang dengan 

pembayaran pengembalian secara mengangsur, pinjaman sampai batas jumlah 

tertentu yang di izinkan oleh bank atau badan lain.  

Menurut Syafi‟i Antonio pinjaman adalah pemberian harta kepada orang 

lain yang dapat di tagih atau di mintai atau dengan kata lain meminjamkan tanpa 

mengharapkan imbalan. Suatu pinjaman juga adalah apa yang di miliki satu orang 

lalu di berikan kepada yang lain kemudian di kembalikan dalam kepunyaannya 

dalam baik hati.
18

 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998, di sebutkan bahwa 

kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antar bank dengan 

pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah 

jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. Dalam artian lain, seseorang atau 

badan usaha yang menggunakan jasa kredit dapat meminjam uang untuk membeli 

                                                           
17

 Wiwit Rizqi Fauziah, Cucu Sugiarti Dan Rachmat Ramdani, “Efektivitas Program 

Wirausaha Pemuda Dalam Upaya Penurunan Angka Pengangguran Terbuka Di Kabupaten Tegal 

Pada Masa Pandemi Covid-19”, JURNAL MANAJEMEN, Vol. 14 (2) 2022.370. 
18

 Muhammad Syafi‟I Antonio, Bank Syariah Dari Teori kepraktik, (Jakarta : Gema Insane, 

2001), 21. 
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produk dan membayarnya kembali dalam jangka waktu yang di tentukan dengan 

di kenakan bunga.
19

 

Secara harfiah, pengertian pinjaman adalah memakai barang (uang dan 

sebagainya) orang lain untuk sementara waktu. Pinjaman dapat di berikan apabila 

terjadi kesepakatan dari dua pihak si pemberi pinjaman dengan si penerima 

pinjaman. Waktu pengembalian, bunga, serta bentuk pengembalia barang sudah 

menjadi bagian dari kesepakatan itu sendiri. Dalam konteks pinjaman berupa uang 

ataupun dana, jaminan sudah menjadi salah satu syarat mutlak untuk mengajukan 

pinjaman. Pinjaman yang diberikan dalam koperasi adalah jumlah saldo pada 

akhir penutupan buku dari pinjaman yang diberikan oleh koperasi simpan pinjam 

kepada anggotanya.
20

 

Pinjaman  online  merupakan  bentuk  dari  layanan  financial  technology  

yang  mana  merupakan  layanan peminjaman  uang  untuk  memudahkan  

masyarakat  dalam  meminjam  uang  tanpa  berbelit-belit  seperti  di  bank 

konvensional. Kemudahan akses internet di jaman modern ini dan praktiknya 

layanan pinjaman online, tidak semua masyarakat Indonesia menggunakan 

dengan bijak. Padahal pinjaman online sebenarnya memiliki tenor cicilan yang 

singkat dan tingkat suku bunga yang lebih tinggi dibandingkan pinjaman 

konvensional. Hal tersebut menjadi menarik apabila diteliti lebih lanjut mengenai 

fintech khususnya layanan pinjaman online. literasi keuangan ialah kemampuan 

                                                           
19

 FAQ Fintech Lending, Otoritas Jasa Keuangan.  Diakses pada tanggal 12 Desember 

2023. 
20

 Andi Anto Tri Susilo, “Sistem Pelayanan Pengajuan Pinjaman Pada Koperasi Simpan 

Pinjam Lestari Lubuklinggau”, dalam Jurnal JTI, vol. 5, no. 1, (Juni 2013),  28 
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masyarakat  memproses  data  ekonomi  dan  membuat  keputusan  tentang  

perencangan  keuangan,  utang,  akumulasi kekayaan. 

Pinjaman online termasuk salah satu jenis dari fintech yaitu jenis peer to 

peer (P2P) lending yaitu layanan keuangan yang memanfaatkan teknologi digital 

untuk mempertemukan antara pihak yang membutuhkan pinjaman dan pihak yang 

bersedia memberikan pinjaman dengan menggunakan website. Peer to peer (P2P) 

Lending adalah startup yang menyediakan platform pinjaman secara online. 

Urusan permodalan yang sering dianggap bagian paling vital untuk membuka 

usaha, melahirkan ide banyak pihak untuk mendirikan startup jenis ini. Dengan 

demikian, bagi orang-orang yang membutuhkan dana untuk membuka atau 

mengembangkan usahanya, sekarang ini bisa menggunakan jasa startup yang 

bergerak di P2P Lending bidang  Layanan peer to peer lending di Indonesia telah 

diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keungan (POJK) No.77/POJK.01/2016.
21

 

Dalam Pasal 1 ayat 3 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 77 Tahun 2016, 

menjelaskan bahwa layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi 

adalah penyelenggaraan layanan keuangan untuk mempertemukan pemberi 

pinjaman dengan penerima pinjaman dalam rangka melakukan perjanjian pinjam 

meminjam dalam mata uang Rupiah yang disediakan melalui sistem elektronik 

dengan menggunakan jaringan internet.
22

  

                                                           
21

 Nurul Rafiqoh Lubis dkk,” Pengaruh Pekerjaan, Pendidikan dan Pendapatan terhadap 

keputusan Masyarakat dalam Menggunakan Layanan Fintech Berbasis Online (Studi Kasus 

Masyarakat Kota Medan)” Jurnal Ilmu Komputer, Ekonomi dan Manajemen (JIKEM) Vol. 2 No. 

2, 2022, 3441-3442 
22

 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 77/POJK.01/2016 tentang Layanan Pinjam 

Meminjam Berbasis Teknologi Informasi Pasal 1 angka 3.  
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Di lansir dari situs pajak online, pinjaman online merupakan fasilitas 

pinjaman uang yang diselenggarakan oleh penyedia jasa layanan keuangan 

berbasis online.21 Karena penyelenggaraan dan penggunaan berbasis online, 

maka proses pengajuan pun lebih cepat dibandingkan pengajuan pinjaman biasa 

(offline). Inilah yang menjadi keunggulan pinjaman online di mata masyarakat, 

apalagi bagi yang sedang membutuhkan dana darurat dan cepat. Dengan cepat dan 

mudahnya proses pengajuan pinjaman, tentu batasan nominal yang dapat dipinjam 

lebih kecil daripada meminjam ke lembaga keuangan lainnya. 

Pinjaman online merupakan pembiayaan berbasis teknologi yang menjadi 

solusi pembiayaan dengan cara yang lebih efektif dan efisien. Pinjaman online 

merupakan salah satu produk financial technology kriteria Bank Indonesia, karena 

bersifat inovatif, dapat digunakan secara luas, serta bermanfaat bagi masyarakat. 

Dengan karakteristik yang dimiliki pinjaman online seperti persyaratan pengajuan 

yang mudah, jumlah pinjaman yang sedikit, serta tenor yang pendek membuktikan 

bahwa pinjaman ini merupakan pinjaman yang cocok untuk hal-hal yang bersifat 

konsumtif. Pengajuan yang mudah juga mencerminkan bahwa pinjaman online 

menyasar pada pasar masyarakat menengah ke bawah.
23

 

Pinjaman online adalah fasilitas pinjaman uang oleh penyedia jasa 

keuangan yang beroperasi secara online. Penyedia pinjaman online tersebut biasa 

dikenal dengan sebutan fintech. Pinjaman online yang langsung cair dan tanpa 

jaminan merupakan solusi alternatif bagi masyarakat yang membutuhkan dana 

tunai tanpa harus mengajukannya secara tatap muka. Penyedia pinjaman ini 
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adalah lembaga penyedia jasa keuangan yang beroperasi secara online dengan 

bantuan teknologi informasi.
24

 

Layanan pembiayaan berbasis teknologi informasi dengan prinsip syariah 

artinya bahwa dalam melakukan pembiayaan harus disesuaikan dengan prinsip 

syariah sehingga terhindar dari adanya riba ataupun penanggungan kerugian yang 

tidak sesuai dengan syariah. Subjek hukum yang melakukan kegiatan layanan 

pembiayaan berbasis teknologi informasi antara lain penyelenggara, penerima 

pembiayaan dan pemberi pembiayaan. Akad yang digunakan dalam transaksi 

layanan pembiayaan berbasis teknologi informasi dengan prinsip syariah antara 

lain ijarah, bai‟, musyarakah, mudharabah, qardh dan wakalah bil ujrah.
25

 

Konsep dasar yang dilakukan pada utang piutang secara online atau pinjol 

adalah pada perjanjiannya yang dibuat secara online contract yang pada 

prinsipnya sama dengan perjanjian pada umumnya. Perbedaanya hanya terletak 

pada media yang digunakan untuk membuat perjanjian tersebut. Perjanjian jenis 

ini sering menggunakan fasilitas Elektronic Data Interchange (EDI) yaitu suatu 

mekanisme pertukaran data secara elektronik yang umumnya berupa informasi 

bisnis yang rutin di antara beberapa komputer dalam suatu susunan jaringan 

komputer yang dapat mengelolanya. Data tersebut di bentuk menggunakan aturan 

standar sehingga dapat di laksankan langsung oleh komputer atau media 

elektronik penerima
26
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a. Jenis-Jenis Pinjaman Online 

Beberapa jenis pinjaman online di antaranya yaitu: 

1) KTA 

 Kredit Tanpa Agunan (KTA) merupakan salah satu produk kredit atau 

pinjaman online pribadi tanpa mensyaratkan jaminan/agunan atas kredit yang 

diminta. 

2) Kredit Karyawan 

 Kredit karyawan merupakan pinjaman yang dirancang khusus karyawan 

yang bekerja di sebuah lembaga perusahaan, badan usaha, serta lembaga. 

Biasanya syarat pengajuan dengan persetujuan SK Pengangkatan PNS/Pegawai 

Tetap. 

3) Kredit Kendaraan 

 Kredit kendaraan saat ini sudah mulai dapat diakses secara online. Dengan 

syarat dan ketentuan seperti biasa, namun berbasis online. 

4) KPR  

 KPR (Kredit Pemilikan Rumah) adalah fasilitas pinjaman untuk transaksi 

mencicil rumah. Beberapa bank juga telah bekerjasama sehingga dapat 

menggunakan KPR secara online. 

5) Pinjaman Usaha 

 Sesuai dengan namanya, pinjaman usaha merupakan pinjaman khusus 

untuk tujuan permodalan usaha.
27

 

b. Kelebihan dan Kekurangan Pinjaman Online 
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Berikut merupakan beberapa kelebihan dan kekurangan pinjaman online yang 

dapat digunakan sebagai pertimbangan:
28

 

1) Kelebihan 

a) Proses pencairan yang tepat. 

Salah satu hal yang menjadi daya tarik pengguna adalah proses pencairan 

yang cepat. Biasanya pencairan dana membutuhkan waktu sekitar 1-2 hari. 

Bahkan ada yang langsung cair di hari yang sama. Ini sangat cocok digunakan 

bagi yang membutuhkan dana darurat. Terlebih lagi pengajuan dapat dilakukan 

kapan saja dan di mana saja. 

b) Syarat Mudah 

Selain pencairan dana yang cepat, syarat pengajuannya pun mudah. Tidak 

seperti pengajuan pinjaman ke bank konvensional atau lembaga keuangan lainnya 

yang membutuhkan banyak dokumen hingga jaminan. Pinjaman online pada 

umumnya hanya membutuhkan KTP, foto diri, serta slip gaji sebagai penunjang 

limit kredit (ada pula beberapa pinjaman online yang tidak membutuhkan 

dokumen slip gaji). 

c) Tanpa Jaminan 

 Ini merupakan salah satu kelebihan utama yang menjadi daya tarik 

konsumen. Karena mereka tidak perlu menjaminkan apapun untuk dana yang 

kecil sebagai dana darurat. 

d) Dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan 

                                                           
28

 Jumaizah,”Alasan Penggunaan Pinjaman Online Ilegal Beserta Dampaknya(Studi Kasus 

Masyarakat Kelurahan Jemur Wonosari)”,(Fakultas Hukum, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2020) 



26 
 

 
 

 Pinjaman dari bank konvensional atau lembaga syariah biasanya harus 

jelas penggunaannya (untuk modal bisnis atau pembiayaan) saat pengajuan di 

sertai dengan syarat-syarat khusus sesuai penggunaannya. Sedangkan dana dari 

pinjaman online dapat digunakan sebagai dana darurat atau kebutuhan konsumtif 

lainnya. 

e) Beberapa perusahaan tidak mewajibkan riwayat kredit yang bagus. 

 Jika meminjam di bank konvensional diperlukan riwayat kredit yang 

bagus dan survey yang lama, pinjaman online tidak memerlukan itu. 

2) Kekurangan
29

 

a) Nominal pinjaman yang kecil 

 Pinjaman online terkenal dengan syaratnya yang lebih mudah, sehingga 

dengan pencairan dana yang cepat serta kelengkapan dokumen yang lebih sedikit, 

tentu saja limit kredit yang di berikan tidak sebesar meminjam di lembaga 

keuangan lain. Apalagi dengan tanpa jaminan. Rata-rata dana pinjaman yang di 

berikan berkisar antara Rp500 ribu hingga Rp3 juta. 

b) Tenor pinjaman yang pendek 

 Fintech P2P lending telah menghitung dalam manajemen risiko dengan 

perputaran uang yang lebih cepat. Tenor waktu yang diberikan biasanya berkisar 

antara 7 hari (1 minggu), hingga 12 bulan. 

c) Bunga tinggi 

Setiap pinjaman konvensional baik melalui perbankan atau lembaga 

lainnya, umumnya akan dikenakan bunga pinjaman. Hal ini juga berlaku dalam 

                                                           
29

 Jumaizah,”Alasan Penggunaan Pinjaman Online Ilegal Beserta Dampaknya(Studi Kasus 

Masyarakat Kelurahan Jemur Wonosari)”,(Fakultas Hukum, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2020) 



27 
 

 
 

pinjaman online ilegal. Selain mempertimbangkan tenor pengembalian pinjaman, 

hal yang perlu diperhatikan adalah bunga pinjaman. Bunga yang ditetapkan 

biasanya berkisar antara 0,7% hingga 1% per hari, yang jika diakumulasikan 

mencapai 30% per bulan. Namun ada juga yang menerapkan bunga tetap berkisar 

5-12% per bulan. Perlu diketahui bahwa bunga tersebut belum termasuk denda 

keterlambatan. 

d) Risiko pencurian data 

 Setiap mengakses aplikasi pinjaman online, calon nasabah pinjaman 

online ilegal akan diminta untuk mengizinkan akses ponsel mereka, meliputi 

galeri, kontak, dan lainnya. Inilah yang menjadi kemungkinan adanya kebocoran 

data atau bahkan data tersebut dijual. Selain itu, pelacakan ponsel meliputi kontak 

dan galeri biasanya digunakan oleh para debt collectorilegal sebagai senjata untuk 

mempermalukan nasabahnya agar segera melunasi hutangnya. Walaupun OJK 

telah melindungi data nasabahanya, tidak mustahil jika masih ada kebocoran data. 

e) Cakupan wilayah yang terbatas 

 Salah satu tujuan berkembangnya layanan keuangan digital adalah untuk 

pemerataan inklusi keuangan, sehingga semua masyarakat dapat merasakan akses 

layanan keuangan yang mudah. Namun saat ini perusahaan pinjaman online hanya 

melayani wilayah kota-kota besar, belum sampai ke pelosok. 

c. Indikator Pinjaman Online
30

 

1) Peminjam 
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 Suatu perjanjian dengan mana pihak yang satu memberikan kepada pihak 

yang lain suatu jumlah tertentu barang-barang yang habis karena pemakaian, 

dengan syarat bahwa pihak yang terakhir ini akan mengembalikan sejumlah uang 

yang sama dengan jenis dan mutu yang sama pula 

2) Platform 

 Platform adalah sekelompok teknologi yang digunakan sebagai dasar di 

mana aplikasi, proses, atau teknologi lain dikembangkan. Dalam komputasi 

personal, platform adalah perangkat keras dasar (komputer) dan perangkat lunak 

(sistem operasi) tempat aplikasi perangkat lunak dapat dijalankan. 

3) Pemberi Pinjaman 

 Pemberi pinjaman adalah orang perseorangan, kelompok, atau lembaga 

keuangan yang meminjamkan dana dengan harapan dana tersebut akan di lunasi. 

d. System pinjaman online 

Pinjaman online adalah jenis pinjaman yang di lakukan secara online 

melalui aplikasi ponsel, tanpa perlu tatap muka.  sistem ini memberikan 

kemudahan dan kecepatan dalam proses pengajuan kredit.
31

 Di Indonesia, 

pinjaman online telah tumbuh pesat, dan kemudahan serta kecepatan yang di 

tawarkan menjadi daya tarik utama berikut adalah cara kerja dan beberapa aspek 

penting terkait sistem pinjaman online: 

1) Pengajuan pinjaman: 

a) Calon peminjam mengunduh aplikasi pinjaman online melalui Google 

Play Store atau melalui APK 
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b) Setelah mengunduh, mereka melakukan registrasi dan mengisi data diri 

sesuai petunjuk yang diberikan. 

c) Persyaratan umum untuk mengajukan pinjaman online meliputi:
32

 

1) Warga negara Indonesia 

2) Berdomisili di wilayah Indonesia 

3) Usia minimal 21 tahun( atau minimal 18 tahun dan telah 

menikah)Hingga usia 65 tahun. 

4) Memiliki email pribadi. 

5) Memiliki penghasilan 

6) Memiliki KTP yang masih berlaku Berlaku. 

7) Memiliki akun bank sesuai dengan KTP 

2) Persyaratan dokumen:
33

 

a) Pinjaman online umumnya tidak meminta banyak dokumen dalam proses 

pengajuan. 

b) Beberapa dokumen pendukung yang kerap dimintai meliputi: 

1) Bukti penghasilan ( seperti slip gaji, rekening bank, atau rekening 

listrik) 

2) Akun e-commerce (misalnya Tokopedia, Lazada, Bukalapak, dan lain-

lain) 

3) Akun ojek online (gojek dan grab) 

4) BPJS Ketenagakerjaan 
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3) Manfaat pinjaman online:
34

 

a) Cepat:  proses  persetujuan di  pinjaman online memakan waktu singkat( 

biasanya dalam 24 jam), jauh lebih cepat dibandingkan bank 

b) Mudah:  persyaratan umumnya KTP dan foto selfie, berbeda dengan 

Bank yang meminta banyak dokumen. 

c) Online:  seluruh proses dilakukan secara online tidak perlu tatap muka 

4) Keuntungan lainnya:
35

 

a) Plafon pinjaman kecil:  pinjaman online menawarkan pinjaman mulai 

dari Rp500.000 cocok untuk orang yang butuh plafon kecil. 

b) Tanpa kartu kredit:  pinjaman online tidak mensyaratkan kartu kredit 

dalam pengajuan  

5) Batasan Pemberian Pinjaman
36

 

Batasan pemberian pinjaman dana berdasarkan pasal 6 peraturan 

otoritas jasa keuangan No.77/POJK.01 2016 adalah: 

a) Penyelenggara wajib memenuhi ketentuan batas maksimum total 

pemberian pinjaman dana kepada setiap penerima pinjaman.  

b) Batas maksimum total pemberian pinjaman dana sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) ditetapkan sebesar RP.2.000.000.000.,00 (dua miliar rupiah) 

c) OJK dapat melakukan peninjauan kembali atas batas maksimum total 

pemberian pinjaman dana sebagaimna yang dimaksud pada ayat (2). 

3. Pinjaman Online dalam Perspektif Islam 
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Agama Islam telah mengatur disetiap segi kehidupan umatnya, baik 

mengatur hubungan seorang hamba dengan Tuhannya yang biasa disebut 

muamalah ma’allah dan juga mengatur hubungan dengan sesamanya yang biasa 

disebut dengan muamalah ma’annas. Persoalan muamalah merupakan salah satu 

hal yang pokok dan menjadikan tujuan penting dari agama Islam dalam upaya 

memperbaiki kehidupan manusia.  

Dalam Islam, Al-Qur‟an sebagai pegangan hidup umat Islam telah 

mengatur transaksi secara eksplisit, dan memandang usaha adalah sebuah 

pekerjaan yang menguntungkan dan menyenangkan. Sehingga Islam sangat 

mendorong untuk melakukan transaksi bisnis dalam kehidupan mereka. Dalam 

pinjaman online akad yang dipakai adalah akad Qardh, yang di mana qardh adalah 

pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih ataau diminta kembali atau 

dengan kata lain meminjamkan tanpa mengharapkan imblan. Dalam literatur fiqih 

klasik, qardh dikategorikan 37 dalam aqad tathawwui atau akad saling membantu 

dan bukan transaksi komersial. 

Qardh sebagai sarana tolong-menolong antara umat manusia mempunyai 

landasan yang kuat dalam Al-Qur‟an. Terdapat beberapa ayat Al-Qur‟an yang 

membicarakan tentang qardh, antara lain: Q.S Al Baqarah : 245: 

 
ُۖ
طُ ُ ُ يقَْبطُِ وَيبَْص  َ قسَْظًا حَسَناً فَيعُٰعِفَوٗ لَوٗٓٗ اظَْعَافاً كَثِيْسَةً وَۗاللّٰه وَالِيَْوِ مَهْ ذاَ الَّرِيْ يقُْسِضُ اللّٰه

 تسُْجَعوُْنَ 
Terjemahnya:  

Siapakah yang mau memberi pinjaman yang baik kepada Allah? Dia akan 

melipatgandakan (pembayaran atas pinjaman itu) baginya berkali-kali lipat. Allah 

menyempitkan dan melapangkan (rezeki). Kepada-Nyalah kamu dikembalikan.
37
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Tafsir ringkas kemenag RI tentang ayat tersebut yaitu barang siapa mau 

meminjamkan atau menginfakkan hartanya di jalan Allah dengan pinjaman yang 

baik berupa harta yang halal disertai niat yang ikhlas, maka Allah akan melipat 

gandakan ganti atau balasan kepadanya dengan balasan yang baik dan berlipat 

sehingga kamu akan senantiasa terpacu untuk berinfak. Allah dengan segala 

kebijaksanaan-Nya akan menahan atau menyempitkan dan melapangkan rezeki 

kepada siapa-siapa yang dikehedaki-Nya, dan kepada-Nya lah kamu dikembalikan 

pada hari kebangkitan untuk mendapatkan balasan yang setimpal dan sesuai 

dengan apa yang di niatkan. 

Ayat di atas juga menjelaskan bahwa siapa yang bersedia memberikan 

pinjaman kepada Allah yaitu dengan menafkahkan hartanya di jalan Allah (yakni 

pinjaman yang baik) dengan ikhlas kepada-Nya semata, (maka Allah akan 

menggandakan) pembayarannya menurut satu Qira’at hingga berlipat-lipat mulai 

dari sepuluh sampai pada tujuh ratus lebih sebagaimana yang akan ditemui nanti 

(dan Allah menyempitkan) atau menahan rezeki orang yang hendaknya sebagai 

ujian (dan melapangkannya) terhadap orang yang dikehendaki-Nya, juga sebagai 

cobaan (dan kepada-Nya kamu dikembalikan) di akhirat dengan jalan akan 

dibangkitkan dari matamu dan akan dibalas segala amal perbuatanmu.
38 

4. Dana darurat 

 Konsep dana darurat merupakan bagian dari gambaran besar dari 

perencanaan keuangan. Di masyarakat, konsep ini kalah bersaing dengan konsep 

investasi. Literasi keuangan mengalami peningkatan dalam beberapa tahun 
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terakhir. Banyak faktor yang mendukung peningkatan ini, seperti akses informasi 

melalui internet yang meluas, tingkat pendidikan masyarakat yang naik dan 

berbagai program pemerintah yang mengharuskan lembaga keuangan melakukan 

program pengembangan literasi keuangan. Hingga awal 2020, laporan Bank 

Dunia menunjukkan bahwa masyarakat dengan ekonomi kelas menengah 

mendominasi.
39

 

 Literasi keuangan tidak hanya membahas mengenai investasi. Perencanaan 

keuangan adalah gambaran lebih besar dari literasi keuangan yang di dalamnya 

termasuk investasi. Selain investasi, prinsip keuangan yang mungkin kalah 

populer adalah prinsip dana darurat. Prinsip ini menekankan pentingnya dana 

segar untuk berjaga-jaga ketika pendapatan terhenti. Prinsip ini kurang populer 

dikarenakan naturalnya yang membuat dana tidak terlalu berkembang, karena di 

simpan pada instrumen yang likuid. Dengan perkembangan pasar keuangan saat 

ini, sebenarnya telah banyak produk non konvensional yang dapat di gunakan 

untuk penerapan prinsip dana darurat. 

 Konsep tradisional untuk dana darurat adalah seseorang harus memiliki 

sebesar 3-6 kali dari pengeluaran bulanan. Dana darurat di maksudkan untuk 

pengeluaran tidak terduga agar tidak mengganggu simpanan atau investasi jangka 

panjang. Konsep tradisional ini hadir sebelum ada berbagai produk seperti kartu 

kredit, produk paylater dan asuransi atas berbagai jenis risiko finansial. Dengan 

adanya berbagai produk tersebut, sebenarnya dana darurat dapat diinvestasikan 

sementara pada instrumen investasi yang memberikan imbal hasil di atas 
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tabungan. Dengan perkembangan teknologi yang mempercepat pencairan dana 

sesaat, pilihan untuk menyimpan dana darurat menjadi lebih beragam. Di antara 

pilihan yang ada, deposito dan beberapa produk reksadana pasar uang adalah 

pilihan yang cukup tepat dikarenakan pencairan dapat dilakukan pada hari yang 

sama. Dengan demikian, dana darurat yang disimpan dapat dinikmati juga hasil 

pengembangannya. 

 Meskipun ada keleluasaan lebih dalam pemilihan produk untuk dana 

darurat, perhitungan jumlah dana darurat minimum telah mengalami perubahan 

pendapat dari berbagai ahli. Jumlah dana darurat yang dibutuhkan pada dasarnya 

berbeda-beda pada setiap individu dikarenakan situasi setiap individu yang 

berbeda-beda, seperti apakah perlu ada investasi jangka panjang lain atau jumlah 

pinjaman yang dimiliki. 

 Hal ini menjadi pekerjaan rumah bersama, baik pemerintah, dunia 

pendidikan, maupun lembaga keuangan, yaitu bahwa dengan pemulihan ekonomi 

ke depannya, literasi keuangan terkait dengan pentingnya dana darurat perlu 

diperluas. Ketahanan ekonomi rumah tangga di masa depan akan bergantung pada 

pemahaman pentingnya menabung untuk dana darurat ini. Kita tidak tahu sedekat 

apa kita dengan krisis keuangan atau pandemi yang mungkin terjadi selanjutnya di 

masa depan.
40
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a. Indikator Dana Darurat 

1) Terhindar Dari Hutang 

 Salah satu manfaat dana darurat adalah terhindar dari hutang. Karena 

ketika sedang dalam kondisi mendesak kamu bisa menggunakan uang yang sudah 

dialokasikan pada pos dana darurat. Sehingga tidak menambah beban finansial di 

masa depan ketika kamu berhutang. 

2) Memberikan Rasa Aman 

 Karena memiliki dana darurat kamu juga akan merasa aman. Sebab adanya 

cadangan dana ini membuat kamu tidak perlu cemas ketika ada kondisi tidak 

terduga di masa depan. 

3) Perencanaan Keuangan Lebih Baik 

 Fungsi dana darurat juga menjadi salah satu indikator perencanaan 

keuangan. Karena ketika memiliki dana darurat yang ideal artinya kondisi 

finansial kamu sehat. Jadi, ketika merencanakan tujuan jangka panjang seperti 

dana pensiun maupun tabungan pendidikan anak, uang tidak akan terpakai ketika 

dalam kondisi terdesak. 

4) Memberikan Jaminan Kebutuhan Hidup Tercukupi 

 Salah satu fungsi dana darurat yang utama adalah memberikan jaminan 

kebutuhan hidup tercukupi. Jadi, kamu tidak perlu cemas misalnya terkena PHK 

atau sakit dan berhenti bekerja mendadak. Karena alokasi darurat yang sudah 

dilakukan setiap bulan bisa dimanfaatkan untuk kebutuhan ini.
41
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C. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran adalah alur pikir peneliti sebagai dasar-dasar 

pemikiran untuk memperkuat sub fokus yang menjadi latar belakang dari 

penelitian ini. Di dalam penelitian kualitatif, di butuhkan sebuah landasan yang 

mendasari penelitian agar penelitian lebih terarah. Oleh karena itu dibutuhkan 

kerangka pemikiran untuk mengembangkan konteks dan konsep penelitian lebih 

lanjut sehingga dapat memperjelas konteks penelitian, metedologi, serta 

penggunaan teori dalam penelitian. Penjelasan yang di susun akan 

menggabungkan antara teori dengan masalah yang diangkat dalam penelitian ini. 

Kerangka berpikir dalam suatu penelitian perlu di kemukakan apabila penelitian 

tersebut berkenaan atau berkaitan dengan fokus penelitian.  

Maksud dari kerangka berpikir sendiri adalah supaya terbentuknya suatu 

alur penelitian yang jelas dan dapat di terima secara akal. Sebuah kerangka 

pemikiran bukanlah sekedar sekumpulan informasi yang di dapat dari berbagai 

sumber-sumber, atau juga bukan sekedar sebuah pemahaman. Tetapi, kerangka 

pemikiran membutuhkan lebih dari sekedar data-data atau informasi yang relevan 

dengan sebuah penelitian, dalam kerangka pemikiran dibutuhkan sebuah 

pemahaman yang didapat peniliti dari hasil pencarian sumbersumber, dan 

kemudian di terapkan dalam sebuah kerangka pemikiran. Pemahaman dalam 

sebuah kerangka pemikiran akan melandasi pemahamanpemahaman lain yang 

telah tercipta terlebih dahulu. Kerangka pemikiran ini akhirnya akan menjadi 

pemahaman yang mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran lainnya. 
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Berdasarkan pemaparan yang sudah dijelaskan di atas, maka tergambar 

beberapa konsep yang akan dijadikan sebagai acuan peneliti dalam 

mengaplikasikan penelitian ini. Kerangka pemikiran teoritis di atas akan di 

terapkan dalam kerangka konseptual sesuai dengan penelitian yang akan diteliti 

yaitu “Efektivitas pinjaman online atau pinjol sebagai dana darurat bagi karyawan 

swasta”.  

Pinjaman  online  merupakan  bentuk  dari  layanan  financial  technology  

yang  mana  merupakan  layanan peminjaman  uang  untuk  memudahkan  

masyarakat  dalam  meminjam  uang  tanpa  berbelit-belit  seperti  di  bank. 

Pinjaman online juga menjadi solusi pembiayaan dengan cara yang lebih efektif 

dan efisien. Metode yang di gunakan dalam mendukung peneliti di sini adalah 

tahapan wawancara secara langsung mengenai efektivitas pinjaman online atau 

pinjol sebagai dana darurat bagi karyawan swasta. 

Ada tiga permasalahan yang ingin peneliti lihat dari penelitian ini yang 

berjudul “Efektivitas Pinjaman Online atau Pinjol sebagai Dana Darurat bagi 

karyawan swasta”, di antaranya akan dijabarkan sebagai berikut. 

1. System Pinjaman Online, System yang digunakan karyawan PT. Ciriajasa 

CM dalam pinjaman online 

2. Pinjaman Online Sebagai Dana Darurat, Pinjaman online dapat dijadikan 

dana darurat bagi karyawan PT. Ciriajasa CM 

3. Efektivitas Pinjaman Online, Efektifitas pinjaman online sebagai dana darurat 

bagi karyawan PT. Ciriajasa CM
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur 

statistik atau bentuk hitungan lainnya dan bertujuan mengungkapkan gejala secara 

holistik-konsektual melaui pengumpulan data dari latar alami dengan 

memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci. Penelitian kualitatif bersifat 

deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan menggunakan pendekatan 

induktif. Proses dan makna berdasarkan perspektif subjek lebih ditonjolkan 

penelitian kualitatif.
42

 

Sebagai bagian penelitian kualitatif menggunakan instrumen utama 

peneliti, model pendekatan deskriptif dalam penyelidikan bersandar pada 

kekuatan proses observasi/pengamatan dan wawancara. Yang membedakannya 

dengan penelitian kualitatif lain, misalnya dengan fenomenologi, interaksionisme 

simbolik, hermeneutic atau grounded theory adalah bahwa model pendekatan 

deskriptifsecara relatif derajatnya tidak sedemikian intens dalam menempuh 

prosedur wawancara dan observasi intersubjective.
43
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Penelitian ini termasuk penelitian lapangan yaitu deskriptif kualitatif. 

Format deskriptif kualitatif pada umumnya dilakukan pada penelitian dalam studi 

kasus yang mana tidak memiliki ciri seperti air (menyebar ke permukaan), tetapi 

memusatkan diri pada suatu unit tertentu dari berbagai fenomena. Dari ciri yang 

demikian memungkinkan studi ini dapat amat mendalam dan demikian bahwa 

kedalaman data yang menjadi pertimbangan dalam penelitian model ini.
44

 

Dengan memilih metode kualitatif ini penulis mengharapkan dapat 

memperoleh data yang lengkap dan akurat. Ditinjau dari sifat penyajian datanya, 

penulis menggunakan metode deskriptif dimana metode ini merupakan penelitian 

yang tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesaatau 

prediksi.
45

 

B. Lokasi Penelitian 

 Pada penelitian ini, penulis melakukan penelitian pada salah satu 

perusahaan konsultan yaitu PT. Ciriajasa Mandiri yang terletak di jl. Tanjung 

Persik, Kota palu. 

C. Kehadiran Peneliti 

 Dalam penelitian ini kehadiran peneliti merupakan hal terpenting dan 

menjadi sumber utama dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti di lapangan 

adalah sangat penting dan diperlukan secara optimal. Peneliti menjadi instrument 

kunci utama mengungkapkan makna dan sekaligus sebagai alat pengumpulan 
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data. Karena didalam penelitian ini peneliti terjun langsung di   lapangan atau 

tempat objek yang ingin diteliti untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan, 

dan dengan beberapa responden dari tempat atau perusahaan yang akan menjadi 

objek penelitian seperti Kepala toko, Team Leader, kasir dan crew store  lainya  

sebagai sumber informasi bagi peneliti.  

 Penulis sebagai peneliti bertindak menjadi salah satu bagian instrumen 

penelitian, sekaligus sebagai pengumpul data. Selain itu, instrumen-instrumen 

yang lain merupakan pendukung atau pelengkap. Dalam penelitian ini, penulis 

bertindak sebagai pengamat penuh mengenai keadaan karyawan yang 

menggunakan pinjol untuk dana darurat, sehubungan dengan masalah yang 

menjadi fokus pada penelitian ini. Para informan yang akan diwawancara oleh 

penulis, akan diupayakan mengetahui keberadaan penulis sebagai peneliti 

sehingga dapat memberikan informasi yang dibutuhkan. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data Primer 

 Data Primer merupakan sumber data yang dikumpulkan, dan disajikan 

oleh peneliti dari sumber utama, yang berupa kata-kata atau tindakan. Dalam hal 

ini peneliti memperoleh data atau informasi langsung dengan menggunakan 

instrument-instrumen yang telah ditetapkan melalui wawancara langsung di 

lapangan atau di tempat objek yang diteliti. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data pelengkap yang berfungsi melengkapi 

data-data yang diperlukan oleh data primer atau data utama, yaitu dapat berupa 

buku-buku, makalah, arsip, dokumen pribadi, serta dokumen resmi. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data merupakan langkah yang penting dalam suatu 

penelitian karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan hasil data 

terbaik. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi (Pengamatan) 

 Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti 

dengan melakukan proses wawancara, untuk mengamati atau mencatat suatu 

peristiwa dengan penyaksian langsungnya, dan biasanya peneliti dapat sebagai 

partisipan atau observer dalam menyaksikan atau mengamati suatu objek 

peristiwa yang sedang ditelitinya.
46

 

2. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab 

lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak yang 

mewawancarai dan jawaban diperoleh dari yang diwawancarai. Peneliti 

menanyakan suatu hal yang telah direncanakan kepada responden. Pada 

wawancara ini peneliti melakukan wawancara kepada responden yang 

bersangkutan yaitu ibu Dianstin yang bekerja sebagai honorer dan juga 
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mempunyai usaha sampingan yaitu agen seluler dan agen emas EOAGOLD. 

Dalam wawancara ini peneliti menggunakan dua jenis wawancara yang digunakan 

dalam pengumpulan data, yaitu: 

a. Wawancara langsung, adalah wawancara yang dilakukan secara 

langsung antara pewawancara (interviewer) atau guru dengan orang 

yang diwawancarai (interviewee) atau peserta didik tanpa melalui 

perantara. 

b. Wawancara tidak langsung 

Wawancara tidak langsung artinya pewawancara atau guru menanyakan 

sesuatu kepada peserta didik melalui perantara orang lain atau media. 

Jadi, tidak menemui langsung kepada sumbernya.
47

 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi ialah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transaksi, buku, surat kabar, majalah, tesis, makalah, jenis-

jenis karya tulis, agenda dan sebagainya.
48

 

Dengan teknik dokumentasi ini, peneliti memperoleh informasi dari 

berbagai sumber yaitu dari informan karyawan swasta, skripsi, jurnal dan internet.  

Pada penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 

yang berupa informasi dari Karyawan Swasta. Karyawan PT. Ciriajasa CM 

mempunyai beberapa jenis pinjaman online yaitu mulai dari Akulaku, Kredit Plus 
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hingga Paylater. Dokumen ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang belum 

peneliti dapat ketika melaksanakan wawancara. 

F. Teknik Analisis Data 

 Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah manajemen data mentah 

atau yang belum terstruktur yang berasal dari data wawancara, observasi dan 

catatan lapngan ke dalam unit-unit bermakna yang terstruktur menjadi suatu 

kesatuan hasil penelitian. 

 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

dekriptif, yaitu metode yang menguraikan sifat atau karakteristik suatu fenomena 

tertentu dan metode ini membutuhkan perencanaan agar uraiannya mencakup 

seluruh informasi yang dibutuhkan. Dengan kata lain metode deskriptif 

merupakan suatu metode dengan cara menentukan, mengumpulkan, 

mengklasifikasikan, menganalisa, serta menginterpretasikan data yang 

berhubungan dengan masalah yang dihadapi dan kemudian membandingkan 

pengetahuan teknik dengan keadaan sebenarnya pada subjek yang diteliti untuk 

kemudian mengambil kesimpulan.
49

Yaitu dengan cara memaparkan informasi 

yang diperoleh dari karyawan PT. Ciriajasa CM Cab. Kota Palu yang berkaitan 

dengan pinjaman onine sebagai dana darurat. Sehingga mendapatkan informasi 

yang kemudian dievaluasi dengan pokok permasalahan dalam penelitian ini. 
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

 Untuk mendapatkan data yang benar-benar valid dan memiliki akurasi 

data yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah, maka pengecekan 

keabsahan data yang nanti diperoleh adalah salah satu tahapan yang penulis 

lakukan. Pengecekan tersebut dilakukan dengan cara triangulasi, yaitu mengecek 

kembali sumber data dan metode yang dipakai untuk menghubungkan pendapat 

atau teori yang ada. Selain itu, dalam penulisan juga melakukan diskusi dengan 

para responden, dosen pembimbing dan rekan-rekan, agar data yang diperoleh 

mampu untuk dipertanggung jawabkan, dalam hal keabsahannya data dapat 

dicapai dengan menggunakan proses pengumpulan data dengan teknik triagulasi 

data.  

 Menurut Sugiyono triagulasi data merupakan teknik pengumpulan data 

yang sifatnya menggabungkan berbagai data dan sumber yang telah data. Menurut 

Wijaya, triagulasi data merupakan teknik pengecakan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Maka terdapat triagulasi sumber, 

triagulasi teknik pengumpulan data dan tragulasi waktu. 

1) Triagulasi Sumber 

 Triagulasi sumber untuk menguji kredibiltas suatu data dilakukan dengan 

cara melakukan pengecekan pada data yang telah diperoleh dari berbagai sumber 

data seperti hasil wawancara, arsip, maupun dokumen lainnya. 

2) Triagulasi Teknik  

 Triagulasi teknik untuk mengui kredibiltas suatu data dilakukan dengan 

cara melakukan pengecekan pada data yang telah diperoleh dari sumber yang 
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sama menggunakan teknik yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh dari hasil 

observasi, kemudian dicek dengan wawancara. 

3) Triagulasi Waktu 

Waktu dapat mempengaruhi kredibiltas suatu data. Data yang diperoleh 

dengan teknik wawancara dipagi hari pada saat narasumber masih segar biasanya 

akan menghasilkan data yang lebih valid. Untuk itu pengujian kredibiltas suatu 

data harus dilakukan pengecekan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi 

pada waktu atau situasi yang berbeda sampai mendapatkan data yang kredibel. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Ciriajasa Cipta Mandiri adalah sebuah Perusahaan Konsultan Indonesia 

yang menawarkan jasa konsultasi bidang Manajemen Proyek dan Manajemen 

Konstruksi. Pada Awal kesuksesannya berdiri sebagai divisi Manajemen 

Konstruksi dan Manjemen Proyek di dalam PT. Ciriajasa Konsultan & Perencana, 

kemudian  memisahkan diri pada tahun 1991.
50

  

Ciriajasa CM berkembang dalam waktu yang relatif singkat dan telah 

menjadi salah satu konsultan manajemen konstruksi yang terbesar di Indonesia. 

Ciriajasa CM telah menyelesaikan berbagai konstruksi di seluruh wilayah 

Indonesia, baik dalam bidang pekerjaan sipil, Telekomunikasi dan proyek-proyek 

industri lainnya. 

Peran Ciriajasa CM dalam menangani suatu proyek bisa di samakan 

dengan peran seorang dalang, dalang dalam pertunjukan wayang kulit tradisional 

Jawa. Dengan ketangkasan yang tinggi, sang dalang mengoperasikan wayang, 

terkadang memainkan beberapa karakter secara bersamaan di masing-masing 

tangan. Dia membacakan bagian dari setiap karakter, mengatur tempo 

penceritaan, sesekali memberi isyarat kepada orkestra gamelan, penyanyi, dan 

rombongan lainnya untuk dukungan dramatis mereka saat plot semakin tebal. Ia 

tampak mengolah tekad dan daya tahan yang kuat untuk menyelesaikan tugasnya, 

serta ketelitian yang tinggi dalam mengontrol setiap detail pertunjukan, yang 
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biasanya di mulai pada sore hari dan berlangsung hingga subuh. Menarik untuk di 

catat bahwa meskipun dia adalah master pertunjukan, sepanjang waktu sang 

dalang tetap rendah hati di belakang layar panggung. Hanya bayang-bayang 

dramatis yang dipancarkan oleh “wayang kulit”-nya yang terlihat sebagai bukti 

tak terlupakan atas karyanya yang luar biasa. 

VISI 

Menjadi perusahaan Konsultan Enjineering yang Profesional, handal dan 

dipercaya dengan pasar luas.
 51

 

MISI 

Sebagai mitra pemerintah ikut mengembangkan profesionalisme konsultan dan 

berpartisipasi dalam pembangunan Nasional. Melaksanakan Pemasaran untuk 

mendapatkan pekerjaan-pekerjaan jasa konsultan yang menghasilkan laba. 

Meningkatkan kemampuan , Keterampilan, Pengetahuan, dan sikap karyawan. 

Meningatkan kesejahteraan karyawan.
 52

 

KEBIJAKAN MUTU 

Segenap Direksi dan Karyawan PT Ciriajasa Cipta Mandiri bertekad 

melaksanakan system manajemen mutu secara konsisten dan berkesinambungan , 

sehingga manjadi persuhaan terkemuka dalam layanan jasa konsultan manajemen 

konstruksi dan mensejahterakan karyawan.
 53

 

B. Sistem Pinjaman Online Yang Digunakan Karyawan PT. Ciriajasa CM 

Pada praktiknya, sistem fintech ini sangat mirip dengan konsep 

marketplace yang menyediakan wadah atau tempat pertemuan antara pembeli
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dengan penjual, dimana Peer To Peer Lending menggabungkan antara pemberi 

pinjaman dengan mencari pinjamanyang dilakukan secara online. Pada dasarnya 

fintech Peer To Peer Lending yang menyediakan fasilitas bagi pemilik dana untuk 

memberikan pinjaman secara langsung kepada debitur dengan return yang lebih 

tinggi, sehingga bisa dibilang merupakan salah satu opsi investasi. Berikut 

merupakan cara kerja pinjaman online:
 54

 

1. Registrasi Keanggotaan Penguna ataupun pemberi pinjaman (lender dan 

borrower) melakukan registrasi terlebih dahulu secara online 

menggunakan computer ataupun smartphone.  

2. Pengajuan Pinjaman Debitur melakukan pengajuan pinjaman secara online 

kepada penyelenggara Fintech P2PL melalui halaman website ataupun 

menggunakan aplikasi lainnya, selanjutnya penyelenggara Fintech P2PL 

akan menawarkan si pemberi pinjaman (kreditur) untuk memilih dan 

memberiakn pinjaman kepada penerima pinjaman (debitur) yang 

diinginkan berdasarkan dengan pertimbangan resiko yang ada.
 
 

3. Pelaksanaan Pinjaman Debitur dan kreditur menandatangani perjanjian 

pinjaman tersebut atau sepakat telah menyetujui perjanjian yang dikelola 

penyelenggara Fintech P2PL, dan dana kreditur pemberi pinjaman akan 

diteruskan kepada debitur penerima pinjaman melalui Virtual Account 

penyelenggara Fintech P2PL.
 
 

4. Pembayaran Pinjaman Setelah terjadinya proses pinjam meminjam uang 

yang telah disepakati, maka debitur harus melakukan pembayaran 
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pinjaman dalam jangka waktu yang telah disepakati, dan membayar biaya 

dan bunga dalam perjanjian pinjaman online tersebut.  

5. Dan proses akhir yaitu penyelenggara Fintech P2PL meneruskan 

pembayaran beserta dengan return yang diterima kepada Kreditur pemberi 

pinjaman uang secara online tersebut.
 
 

C. Pinjaman Online Dapat Dijadikan Dana Darurat Bagi Karyawan PT. 

Ciriajasa CM 

Jumlah karyawan PT. Ciriajasa CM sebanyak 38 orang, namun yang 

pernah melakukan pinjaman online sebanyak 17 orang.  Pinjaman online menjadi 

salah satu opsi bagi karyawan PT. Ciriajasa CM untuk dana darurat, eksistensi 

pinjaman online masih terus berlangsung sampai sekarang. Tetapi kadangkala 

mereka dirugikan dalam melakukan pinjaman online, entah itu karena tertipu atau 

bunga yang diberikan para peminjam terlalu besar hingga merugikan karyawan. 

Namun adapula yang diuntungkan sebab merasa terbantu. 

“Saya tertarik dengan sebuah platform online berupa pinjaman langsung 

tunai. Saya pertama kali mendengar platform adanya layanan pinjaman ini 

dari seorang kawan. Katanya mereka menawarkan kemudahan dalam 

memperoleh pinjaman uang tunai. Layanan ini sangat populer saat ini”.
55

 

 

“Layanan pinjam meminjam secara online saat ini sedang populer mbak. 

Ada beberapa teman saya yang sudah ikut pinjaman ini. Kata mereka 

proses pinjamannya relatif mudah dan cepat. Walaupun bunga yang 

ditawarkan cukup tinggi saya tetap ikut, karena ada kebutuhan yang 

terdesak. Sedangkan cari pinjaman ke tempat lain kan susah”.
56

 

 

“Saya nekat menggunakan pinjaman online saat terdesak kebutuhan 

finansial. Ini jadi alternatif saat saya membutuhkan dana darurat. Saya 

mulai kenal pinjaman online ini tepat setahun lalu. Awalnya, uang 

pinjaman itu saya pakai untuk menambal kekurangan kebutuhan bulanan. 
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Prosesnya cepat dan mudah, meskipun untuk keluar dari jeratnya sulit 

sekali”.
57

 

 

“Saya meminjam lewat aplikasi online untuk menambal kebutuhan atau 

keperluan darurat. Tapi yang terjadi malah terperosok dalam lubang dalam 

utang lewat pinjaman online”.
58

 

 

“Saya meminjam uang di aplikasi online ini karena merasa lebih mudah 

prosesnya dan cepat pencairan uangnya”.
59

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pinjaman online yang di rasakan 

para narasumber yaitu prosedur meminjam uang di aplikasi berbasis online lebih 

mudah prosesnya dan cepat pencairan uangnya, serta kebutuhan atau keperluan 

dana darurat mereka dapat terpenuhi dengan cepat. Keuntungan dari karyawan 

bertransaksi di pengajuan pinjaman dana melalui aplikasi online adalah sebagai 

berikut: proses yang cepat dalam hitungan menit sudah bisa cair meskipun ada 

beberapa pengajuan yang juga tidak bisa cair karena hasil analisa dari pihak 

pinjaman online, syarat mudah hanya di fotokan lewat handphone tanpa perlu 

tatap muka secara langsung dan juga tanpa jaminan, fleksibel dalam proses 

pengajuannya tanpa datang ke kantor kapanpun dan di manapun bisa yang 

terpenting ada koneksi internetnya dan dalam mengajukan pinjaman online 

sebagai bagian dari prosedur pinjaman online calon peminjam wajib mengunduh 

aplikasi pinjaman online, kalkulator kredit ini bisa langsung memberikan 

informasi berapa pinjaman yang dapat dicairkan ke rekening oleh peminjam mulai 

dari batasminimalsampai batas maksimal yang otomatis hasilnya keluar di 

aplikasi pinjaman berbasis online,serta memiliki beragam produk mulai dari 
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produk untuk modal usaha, konsumsi maupun untuk perbaikan rumah dan lain-

lain. 

Namun dampak negatif dari pinjaman online yang dirasakan para 

narasumber yaitu potongan uang administrasi yang mencapai 30% dari uang 

pokok pinjaman, besarnya bunga yang di bebankan kepada konsumen, di tambah 

dengan denda perhari yang nilainya besar apabila konsumen telat membayar, 

penyalahgunaan data pribadi dan informasi pribadi pengguna layanan aplikasi 

pinjaman online (konsumen), dan cara penagihan hutang yang tidak manusiawi 

kepada konsumen yang nunggak pembayaran angsuran pinjaman seperti 

mengancam/intimidasi atau caci maki, menyebarkan data-data pribadi konsumen 

di media sosial untuk di permalukan di depan umum. 

D. Efektifitas Pinjaman Online Sebagai Dana Darurat Bagi Karyawan PT. 

Ciriajasa CM 

Efektivitas merupakan suatu ukuran antara hasil akhir dengan tujuan 

penggunaan suatu layanan teknologi yang sesuai dengan hasil yang di harapkan. 

Apabila individu tersebut mampu mencapai tujuan sesuai dengan target waktu 

yang sudah ditentukan maka akan mencerminkan efektivitas operasional di 

perusahaan tersebut. 

Pengukuran efektivitas menurut Sutrisno dapat di lihat dari beberapa 

indikator di antaranya:
60

 

1. Pemahaman Program 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan informan bahwa karyawan PT. 

Ciriajasa CM mengetahui berbagai jenis pinjaman online. Karyawan PT. Ciriajasa 

CM paham mengenai tatacara pengajuan dan dampak yang di timbulkan pinjaman 

online. Menurut hasil wawancara dari 5 informan, 3 informan melakukan 

pinjaman online melalui Spinjam (Shope), 1 informan melalui dana cepat dan 1 

informan melalui qreditku. Menurut informan ketiga aplikasi pinjaman online 

tersebut sudah terdaftar di OJK. 

2. Ketepatan sasaran 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan bahwa pinjaman online 

dapat membantu karyawan PT. Ciriajasa CM untuk mendapatkan dana darurat 

dengan mudah. Pinjaman online lebih mudah di bandingkan meminjam pada bank 

atau pada relasi walaupun jumlahnya terbartas. Berikut wawancara dengan 

beberapa narasumber;  

“Saya meminjam uang di aplikasi online ini karena merasa lebih mudah 

prosesnya dan cepat pencairan uangnya. Saya membutuhkan dana darurat 

untuk membayar uang sekolah anak-anak dan langsung mendapatkan dari 

pinjaman online ini”
61

 

 

Bapak Nandar menjelaskan bahwa:  

“Saya mau pinjaman online ini dikarenakan usulan dari teman kantor, saya 

tertarik karena memang sedang butuh uang. Prosesnya itu sangat mudah 

dan cepat, hanya perlu hp android dan peket data yang memadai”
62

 

 

Kemudian hasil wawancara yang di lakukan kepada Bapak Hafid adalah 

sebagai berikut: 

“Melakukan pinjaman online sangat mudah, makanya orang lebih memilih 

pinjaman online ketimbang minjam di bank atau pegadaian, karena 

                                                           
61

 Choirul Mutakin, Karyawan PT. Ciriajasa CM, Wawancara pada 12 November 2024 
62

 Nandar, Karyawan PT. Ciriajasa CM, Wawancara pada 12 November 2024 



53 
 

 
 

pastinya kalau di bank dan pegadaian nih tentunya ribet dan banyak syarat 

ini lah, itulah dan juga memerlukan waktu yang lumayan lama prosesnya, 

beda hal dengan pinjaman online nih di mana saja bisa kita karna melalui 

online aslakan bermodalkan KTP aja itu sudah bisa minjam kita” 
63

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, menerangkan bahwa prosedur 

peminjaman online sangat mudah dari pada minjam di bank atau pegadaian karna 

pastiya kalau di bank dan pegadaian neh ribet dan banyak persyaratannya kalau 

pinjaman online cuman bermodalkan KTP itu bisa mengajukan pinjaman. 

3. Ketepatan waktu 

Pinjaman online di butuhkan pada saat yang tepat. Pada saat karyawan PT. 

Ciriajasa CM membutuhkan dana darurat, pinjaman online menjadi alternatif 

dengan waktu yang tepat. Seperti yang di kemukakan oleh Bapak Taufik: 

“Yang jelas pinjaman online sangat membantu diwaktu yang tepat. Saya 

tidak harus repot-repot kesana kemari mengurus berkas untuk pengajuan 

pinjaman”
64

 

 

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Bapak Lukman: 

 

“Yang pastinya di waktu itu emang aku benar-benar tidak tau lagi mau 

pinjam ke mana lagi, pokonya mendesak aku perlu tidak menyangka 

bahwa pinjaman ku itu diterima dengan mudahnya”. 
65

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, menerangkan bahwa pinjaman 

online dapat membantu diwaktu yang tepat. 

4. Perubahan nyata 

Pinjaman online dapat memberikan dampak atau perubahan bagi PT. 

Ciriajasa CM. Dengan pinjaman online dapat membantu karyawan untuk 
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membayar biaya sekolah, membantu orang tua dan lain sebagainya. Sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Choirul Mutakin sebagai berikut: 

“setelah mendapatkan dana dari pinjaman online, alhamdulillah dapat 

memenuhi kebutuhan sehari-hari sambil menunggu gaji bulan depan”
66

 

 

Sama halnya dengan yang dikemukakan oleh Moh. Lukman bahwa: 

“dana yang didapat dari pinjaman online dapat membantu orang tua saya. 

Jadi saya bisa membantu orang tua saya untuk berobat”. 
67

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pinjaman online efektif dijadikan 

dana darurat. Narasumber membutuhkan dana darurat yang bisa dengan cepat 

mendapatkannya seperti untuk membayar uang sekolah, memenuhi kebutuhan 

sehari-hari dan untuk berobat, selain itu prosedur meminjam uang di aplikasi 

berbasis online lebih mudah prosesnya serta cepat dalam pencairan uangnya. 

Seiring dengan teknologi informasi yang didukung pula dengan teknologi 

komputer yang semakin canggih, teknologi komunikasi pada saat ini menjadi 

sarana penunjang bagi penyebaran informasi hampir di seluruh dunia. Jaringan 

komunikasi global dengan fasilitas komputer tersebut dikenal sebagai internet. 

Internet mempunyai pengertian sebagai suatu jaringan kerja komunikasi (network) 

yang bersifat global yang tercipta dan terkoneksinya perangkat-perangkat 

komputer, baik berbentuk personal komputer maupun super komputer. 

Pergerakan teknologi dengan banyaknya bermunculan perusahaan-

perusahaan rintisan (startup) di Indonesia dapat dikatakan terus mengalami 

perkembangan yang pesat. Jenis startup dibedakan menjadi dua, yaitu e-

commerce dan financial technology (fintech). Ecommerce merupakan perusahaan 
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yang menyediakan platform jual beli online, sementara istilah fintech lebih 

berpusat pada perusahaan yang melakukan inovasi dibidang jasa keuangan dengan 

sentuhan teknologi modern. Salah satu bentuk terobosan fintech adalah adanya 

utang piutang yang dilakukan secara online (peer to peer lending). 

Konsep dasar yang dilakukan pada utang piutang secara online adalah 

pada perjanjiannya yang dibuat secara online contract yang pada prinsipnya sama 

dengan perjanjian pada umumnya. Perbedaanya hanya terletak pada media yang 

digunakan untuk membuat perjanjian tersebut. Perjanjian jenis ini sering 

menggunakan fasilitas EDI (Elektronic Data Interchange) yaitu suatu mekanisme 

pertukaran data secara elektronik yang umumnya berupa informasi bisnis yang 

rutin di antara beberapa komputer dalam suatu susunan jaringan komputer yang 

dapat mengelolanya. Data tersebut dibentuk menggunakan aturan standar 

sehingga dapat dilaksanakan langsung oleh komputer atau media elektronik 

penerima. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 5 karyawan PT. Ciriajasa CM 

diketahui bahwa keuntungan melakukan pinjaman berbasis online bagi mereka, 

diantaranya yaitu bahwa prosedur meminjam uang di aplikasi berbasis online 

lebih mudah prosesnya dan cepat pencairan uangnya, serta dengan meminjam 

uang melalui aplikasi berbasis online, kebutuhan atau keperluan dana darurat 

mereka dapat terpenuhi. 

Qardh (utang piutang) adalah suatu akad antara dua pihak, dimana pihak 

yang pertama memberikan uang atau barang kepada pihak kedua untuk 

dimanfaatkan dengan ketentuan bahwa uang atau barang tersebut harus 
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dikembalikan persis seperti yang ia terima dari pihak pertama. Baik Hanafiah 

maupun Hanabilah, keduanya memandang qordh sebagai harta yang diberikan 

oleh muqridh kepada muqtaridh yang pada suatu saat harus dikembalikan.
68

 

Mengenai maudhu’ul aqdi atau tujuan dari akad dari perjanjian utang 

piutang yang akadnya dilakukan secara online harus dipenuhi syarat-syarat agar 

tujuan akad tersebut dipandang sah dan mempunyai akibat hukum. Selain itu, 

syarat ijab qobul harus menggambarkan adanya kesepakatan para pihak untuk 

melakukan perjanjian utang piutang secara online tersebut (fintech berbasis P2P 

lending). Persyaratan mengenai ijab qobul dalam perjanjian tesebut adalah 

jelasnya ijab dan qobul (jala’ul ma’an), kesesuaiannya antara ijab dan qobul 

(ittishal al qabul bil ijab/tawafuq), dan menunjukkan kehendak para pihak (jazmul 

iradataini). 

Pinjaman online sebagai layanan pinjam meminjam uang berbasis 

teknologi informasi menggunakan Akad wakalah bil ujrah dalam proses 

penyaluran pembiayaan Invoice financing. Invoice yang ajukan oleh borrower 

(peminjam) adalah tagihan yang berasal dari usaha disektor yang halal atau 

perbolehkan secara syariah, serta dari perusahaan atau instansi yang tergolong 

baik dalam segi keuangan dan kemampuan bayar. Lender (pemberi pinjaman) 

melalui aplikasi tersebut dan mengambil alih tagihan tersebut dengan melakukan 

pembayaran kepada borrower atas tagihan tersebut. Peminjam memperoleh 

keuntungan dengan menerima pembayaran terlebih dahulu dari Invoice tersebut. 
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Sedangkan pemberi pinjaman memperoleh keuntungan berupa ujrah atas jasa 

talangan atau pembayaran terlebih dahulu kepada peminjam.
69

 

Islam tidak memberikan kesusahan kepada umatnya, justru Islam selalu 

menghendaki kemudahan bagi seluruh pemeluknya terbukti dalam QS. al-Baqarah 

(2) : (185) tersebut di atas. Fintech dimaksudkan untuk mempermudah manusia 

dalam melakukan kegiatan keuangan. Maka dari itu teknologi finansial dapat 

diterapkan dalam ekonomi Islam. Financial technology di mata ekonomi Islam 

memang menguntungkan. Oleh karenanya, sebagai manusia yang beriman harus 

pandai memanfaatkan teknologi tersebut dengan baik dan bijak. 

Untuk itu financial technology (fintech) dalam prakteknya harus sejalan 

dengan hakikat ekonomi Islam yang berdasar pada sumbersumber ajaran Islam 

serta maqashid al-syari’ah yang bertujuan merealisasikan kesejahteraan manusia 

dengan terealisasinya keberuntungan (falah) dan kehidupan yang baik (hayah 

thayyibah) dalam bingkai aturan syariah yang menyangkut pemeliharaan 

keyakinan, jiwa atau kehidupan, akal pikiran, keturunan, dan harta kekayaan 

melalui suatu alokasi dan distribusi sumber-sumber daya, menciptakan 

keseimbangan makro ekonomi dan ekologi, memperkuat solidaritas keluarga dan 

sosial serta jaringan masyarakat. 

Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No: 

117/DSN-MUI/II/2018 Tentang Layanan Pembiayaan Berbasis Teknologi 

Informasi Berdasarkan Prinsip Syariah menjelaskan mengenai ketentuan terkait 

pedoman umum layanan pembiayaan berbasis teknologi informasi dalam layanan 

                                                           
69

 Trisadini UP dan Abdul Shomad. Hukum Perbankan. (Surabaya: Fakultas Hukum 

Universitas Airlangga dan Lutfansah Media. 2018). 18 



58 
 

 
 

pembiayaan berbasis teknologi informasi berdasarkan prinsip syariah, para pihak 

atau penyedia layanan ini wajib mematuhi pedoman umum yaitu sebagai berikut: 

1. Penyelenggaraan Layanan Pembiayaan berbasis teknologi informasi tidak 

boleh bertentangan dengan prinsip Syariah, yaitu antara lain terhindar dari 

riba, gharar, maysir, tadlis, dharar, zhulm, dan haram  

2. Akad Baku yang dibuat Penyelenggara wajib memenuhi prinsip 

keseimbangan, keadilan, dan kewajaran sesuai syariah dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku  

3. Akad yang digunakan oleh para pihak dalam penyelenggaraan layanan 

Pembiayaan berbasis teknologi informasi dapat berupa akad-akad yang selaras 

dengan karakteristik layanan pembiayaan, antara lain akad al-bai', ijarah, 

mudharabah, musyarakah, wakalah bi al ujrah, dan qardh  

4. Penggunaan tandatangan elektronik dalam sertifikat elektronik yang 

dilaksanakan oleh Penyelenggara wajib dilaksanakan dengan syarat terjamin 

validitas dan autentikasinya sesuai dengan peraturan perundangan-undangan 

yang berlaku  

5. Penyelenggara boleh mengenakan biaya (ujrah/rusun) berdasarkan prinsip 

ijarah atas penyediaan sistem dan sarana prasarana Layanan Pembiayaan 

Berbasis Teknologi Informasi
70

 

Akan tetapi pada prakteknya penggunaan aplikasi pinjaman online 

memberikan beberapa dampak negatif bagi karyawan PT. Ciriajasa CM, seperti 

konsumen mendapat potongan uang administrasi yang mencapai 30% dari uang 
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pokok pinjaman, konsumen juga mendapat bunga yang besar dan harus dibayar 

pada setiap angsuran, ditambah dengan denda perhari yang nilainya besar apabila 

konsumen telat membayar tidak sesuai dengan jatuh temponya, penyalahgunaan 

data pribadi dan informasi pribadi pengguna layanan aplikasi pinjaman online 

(konsumen), serta cara penagihan hutang yang tidak manusiawi kepada konsumen 

yang nunggak pembayaran angsuran pinjaman, dengan cara seperti 

mengancam/intimidasi atau caci maki, menyebarkan data-data pribadi konsumen 

di media sosial untuk dipermalukan di depan umum. Sehingga praktek 

penggunaan aplikasi pinjaman online menjadi bertentangan dengan hakikat dari 

ekonomi Islam yaitu nilai-nilai maqashid al-syari’ah, juga bertentangan dengan 

tujuan dari ekonomi Islam yaitu mashlalah (kemaslahatan) bagi umat manusia, 

dan bertentangan dengan salah satu prinsip etika bisnis Islam yang merupakan 

bagian dari ekonomi Islam yaitu equilibrium (keseimbangan). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vidya 

Amalia Rismanty, Jeni Irnawati, Vega Anismadiyah, Hadijah Febriana,Wirawan 

Suryanto, 2022, Universitas Pamulang. Dengan Judul Penelitian “Pengenalan 

Dana Darurat Untuk Generasi Muda Di Lingkungan Pondok Pesantren Salafi 

Riyadul Ihsan”. Hasil Penelitian yaitu para peserta khususnya Santri-Santri 

Pondok Pesantren Salafi Riyadul Ihsan menjadi lebih mengerti, dan memahami 

serta mendapatkan ide, saran, dan strategi mengenai cara mengoptimalkan 

mengelola dana darurat dan menumbuhkan motivasi bagi para santri-santri agar 

bisa bergerak membantu perekonomian Indonesia di masa pandemi saat ini.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pinjaman berbasis online bagi karyawan PT. Ciriajasa CM sangat efektif 

karena prosedur meminjam uang di aplikasi berbasis online lebih mudah 

prosesnya dan cepat pencairan uangnya, serta kebutuhan atau keperluan dana 

darurat mereka dapat terpenuhi dengan cepat. Namun pinjaman online memiliki 

dampak negatif yaitu potongan uang administrasi yang mencapai 30% dari uang 

pokok pinjaman, besarnya bunga yang dibebankan kepada konsumen, ditambah 

dengan denda perhari yang nilainya besar apabila konsumen telat membayar, 

penyalahgunaan data pribadi dan informasi pribadi pengguna layanan aplikasi 

pinjaman online (konsumen), dan cara penagihan hutang yang tidak manusiawi 

kepada konsumen yang nunggak pembayaran angsuran pinjaman seperti 

mengancam/intimidasi atau caci maki, menyebarkan data-data pribadi konsumen.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian penulis memberikan saran-saran sebagai 

berikut :  

1. Hendaknya karyawan PT. Ciriajasa CM memastikan melakukan pinjaman 

online pada penyelenggara yang telah terdaftar atau berizin dari Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK).  

2. Hendaknya karyawan PT. Ciriajasa CM membaca dan memahami seluruh 

informasi kewajiban serta syarat dan ketentuan yang tercantum pada kontrak 

perjanjian pinjaman online.  
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3. Hendaknya karyawan PT. Ciriajasa CM melakukan pinjaman online sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuan membayar.  

4. Hendaknya karyawan PT. Ciriajasa CM selalu ingat atas kewajiban untuk 

membayar cicilan sesuai perjanjian. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

EFEKTIVITAS PINJAMAN ONLINE ATAU PINJOL SEBAGAI DANA 

DARURAT BAGI KARYAWAN SWASTA  

(Studi Pada Karyawan PT. Ciriajasa CM) 

 

a. Wawancara kepada Pimpinan PT. Ciriajasa CM 

1. Sebutkan sejarah singkat PT. Ciriajasa CM beserta visi dan misinya? 

2. Sejak kapan PT. Ciriajasa CM beroprasional di kota palu? 

3. Factor apa saja yang mendukung karyawan melakukan pinjaman 

online? 

b. Wawancara kepada karyawan PT. Ciriajasa CM 

1. Apa yang mendorong karyawan untuk melakukan pinjaman online? 

2. Bagaimana pengaruh pinjaman online terhadap keputasan karyawan 

dalam memilih pinjaman online sebagai dana darurat? 

3. Apa saja persyaratan yang harus dipenuhi oleh karyawan dalam 

mengambil pinjaman online? 

4. Sejak kapan karyawan mengambil pinjaman online sebagai dana 

darurat? 

5. Apa saja yang menjadi kendala dalam memilih pinjaman online? 
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